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Abstract

This research aims to reveal the learning process carried out in the Package B Equality Education Program at SKB
Kota Bangun. This study uses a qualitative approach with a descriptive method to describe the stages in the learning
process applied in the SKB Kota Bangun. Data was collected through interviews with tutors, SKB managers, and
program participants, as well as observation techniques and document studies to support the data obtained. Data
analysis was carried out using data analysis techniques by Miles and Huberman, namely data reduction, data
presentation, and conclusion drawn. The results of the study show that the learning process is carried out through
three main stages: planning, implementation, and evaluation. The learning planning carried out by tutors is reflected
in the Learning Implementation Plan (RPP) document, which facilitates the implementation of learning effectively
and efficiently. At the implementation stage, tutors use the lecture method to provide initial understanding to
students, accompanied by discussion activities to evaluate participants' understanding. Evaluation is carried out
through an exam to determine the graduation of students. This process demonstrates the importance of
collaboration between tutors and learners in creating a conducive leamning climate and achieving optimal learning
goals.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap proses pembelajaran yang dilaksanakan pada Program Pendidikan
Kesetaraan Paket B di SKB Kota Bangun. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif untuk menggambarkan tahapan-tahapan dalam proses pembelajaran yang diterapkan di SKB Kota
Bangun. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan tutor, pengelola SKB, dan peserta program, serta teknik
observasi dan studi dokumen untuk mendukung data yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis data oleh Miles and Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan melalui tiga tahapan utama: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh tutor tercermin dalam dokumen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang memudahkan pelaksanaan pembelajaran secara efektif dan
efisien. Pada tahap pelaksanaan, tutor menggunakan metode ceramah untuk memberikan pemahaman awal
kepada peserta didik, disertai dengan kegiatan diskusi untuk mengevaluasi pemahaman peserta. Evaluasi
dilakukan melalui ujian untuk menentukan kelulusan peserta didik. Proses ini menunjukkan pentingnya kolaborasi
antara tutor dan peserta didik dalam menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal.

Kata Kunci: Pendidikan Kesetaraan, Pendidikan Nonformal, Manajemen Pembelajaran

PENDAHULUAN 2021; Mustangin, 2018b; Yunika et al.,
Pendidikan merupakan proses 2022). Hal ini dikarenakan pendidikan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya menjadi  upaya untuk  peningkatan
manusia agar memiliki kapasitas yang pengetahuan, keterampilan dan sikap
memadai. Pendidikan menjadi alternatif (Mustangin, 2020; Saptadi, 2020; Taba et
dalam rangka meningkatkan daya saing al., 2023; Widiastri, 2020). Sehingga
SDM di Indonesia. Pendidikan berperan pendidikan menjadi bagian dari upaya untuk
penting dalam menciptakan sumber daya mensejahterahkan manusia.
manusia yang lebih berkualitas (Kefi et al., Pendidikan yang dilaksanakan di
2022; Murdani et al., 2022; Mustangin et al., Indonesia tidak hanya dilaksanakan pada
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pendidikan formal atau sekolah formal.
Pendidikan di Indonesia dilaksanakan
melalui proses pendidikan nonformal.
Pendidikan nonformal diperuntukkan bagi
masyarakat yang memiliki kendala dalam
mengakses pendidikan formal. Karena ada
masyarakat  yang  tidak  memiliki
kesempatan untuk masuk ke sekolah formal
karena berbagai faktor diantaranya adalah
faktor usia, ekonomi dan lain sebagainya
seperti masyarakat putus sekolah pada usia
sekolah dan ketika dewasa tidak dapat
melanjutkan lagi ke sekolah formal.
Pendidikan nonformal dirancang untuk
memberikan pelayanan pendidikan kepada
kelompok masyarakat yang menghadapi
kesulitan dalam mendapatkan pendidikan
formal, seperti yang terhambat oleh faktor
ekonomi atau penyebab lain (Maulana et al.,
2023; Mustangin, 2020). Oleh karena itu,
keberadaan pendidikan nonformal penting
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan nonformal
dilaksanakan dalam berbagai program
diantaranya adalah pendidikan kesetaraan.
Program Pendidikan Kesetaraan dirancang
untuk menurunkan tingkat putus sekolah
dengan memberikan kesempatan kepada
masyarakat yang telah berhenti sekolah
untuk kembali melanjutkan pendidikan
(Nurson & Sari, 2024). Melalui program
pendidikan  kesetaraan masyarakat
mendapatkan layanan pendidikan setara
dengan pendidikan formal. Pendidikan
kesetaraan, sebagai bagian dari pendidikan
nonformal,  meliputi  program-program
seperti Paket A setara SD/MI, Paket B
setara SMP/MTs, dan Paket C setara
SMA/MA, dengan fokus pada penguasaan
ilmu pengetahuan, keterampilan fungsional,
serta pembinaan sikap dan kepribadian
peserta didik (Anas et al., 2022). Sehingga
lulusan dari pendidikan kesetaraan juga
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diakui sebagai lulusan setara pendidikan
formal.

Proses pendidikan dilaksanakan
melalui proses pembelajaran dengan
menyampaikan materi kepada peserta
didik. Pendidikan nonformal dilaksanakan
melalui  kegiatan pembelajaran  yang
mendukung peningkatan kapasitas
masyarakat (Astuti et al., 2022; Lestari et
al., 2022; Mustangin et al., 2022; Suhartini
et al., 2022; Winarti et al., 2022). Pada
pendidikan kesetaraanpun juga
dilaksanakan proses pembelajaran. Materi
yang diajarkan dalam program pendidikan
kesetaraan juga dilaksanakan setara
dengan materi pendidikan formal.

Pendidikan  nonformal  melalui
program pendidikan kesetaraan
dilaksanakan di Kota Bangun melalui
satuan pendidikan nonformal yaitu SKB
Kota Bangun. Sebagai salah satu satuan
pendidikan nonformal, Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB) menyediakan layanan
pendidikan dan  keterampilan  untuk
mendukung peningkatan mutu sumber daya
manusia (Shomedran et al., 2020). Sanggar
Kegiatan Belajar (SKB) Kota Bangun
melaksanakan berbagai program
pendidikan nonformal salah satunya adalah
pendidikan kesetaraan. Berdasarkan hal
tersebut, dalam pelaksanaannya
pendidikan  nonformal  melaksanakan
kegiatan pembelajaran kegiatan pendidikan
kesetaraan. Oleh karena itu, penelitian ini
akan mengungkap bagaimana proses
pembelajaran yang dilaksanakan di SKB
Kota Bangun.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  bertujuan untuk
mengungkap bagaimana proses

pembelajaran yang dilaksanakan pada
Program Kesetaraan Paket B Setara SMP
di SKB Kota Bangun. Berdasarkan tujuan
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tersebut, penelitian ini  menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian
ini  menggunakan metode penelitian
deskriptif ~ sehingga akan dihasilkan
deskripsi tentang proses pembelajaran
Program Paket B di SKB Kota Bangun.

Pengumpulan data pada penelitian
ini merupakan proses untuk mendapatkan
data  untuk  mengungkap  proses
pembelajaran Program Paket B di SKB Kota
Bangun. Adapun teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan teknik
wawancara yaitu menggali informasi melalui
tanya jawab dengan informan. Informan
yang dipilih dalam penelitian ini yaitu Tutor,
Pengelola SKB dan Peserta Program Paket
B. Untuk mendukung data dari wawancara,
penelitian  ini  menggunakan  teknik
obeservasi dengan pengamatan saat
pelaksanaan pembelajaran dan studi
dokumen dengan mengkaji dokumen yang
terkait dengan penelitian yang
dilaksanakan.

Pengumpulan data yang telah
dilaksanakan menghasilkan data mentah,
selanjutnya dilaksanakan analisis data.
Analisis data pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis data oleh
Miles and Huberman berupa reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2010). Reduksi data berupa
pemilahan data yang sesuai dengan tujuan
penelitian yang dilaksanakan. Selanjutnya
penyajian data dengan membuat narasi —
narasi data hasil penelitian. Penarikan
kesimpulan dilaksanakan dengan
menyimpulkan hasil penelitian berupa
proses pembelajaran di SKB Kota Bangun.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pembelajaran merupakan
proses  transfer  pengetahuan  dan

keterampilan terkait dengan bidang yang
diajarkan. Proses pembelajaran sendiri
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dilaksanakan dengan sistematis dan
bertahap. Proses pembelajaran
dilaksanakan melalui tahapan

perencanaan, tahapan pelaksanaan, dan
tahapan evaluasi. Dalam pengajaran,
kegiatan ~ yang  dilakukan  sudah
direncanakan dan disadari dengan
melibatkan tiga elemen utama yang
mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi  (Ergawati et al., 2023).
Berdasarkan hal tersebut maka proses
penelitian yang dikaji dalam penelitian ini
berupa bagaimana tahapan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

Perencanaan Pembelajaran
Pendidikan Kesetaraan Paket B
Proses penyelenggaraan program
pendidikan kesetaraan merupakan proses
membelajarkan masyarakat yang memiliki
kesempatan untuk belajar meskipun
memasuki usia dewasa. Perencanaan
pembelajaran dirancang dengan maksud
agar tujuan belajar dapat tercapai dengan
cara yang lebih optimal (Nadlir et al., 2024;
Rahmalia & Sabila, 2024). Perencanaan
pembelajaran dilaksanakan untuk membuat
pelaksanaan pembelajaran lebih efektif.
Perencanaan pembelajaran juga
merupakan proses awal dalam pelaksanaan
pembelajaran di SKB Kota Bangun. Tutor
Pendidikan Kesetaraan —melaksanakan
perencanaan  pembelajaran  sebelum
memulai pelaksanaan pembelajaran. Bagi
tutor proses awal ini menjadi proses penting
untuk dilaksanakan. Pada perencanaan
pembelajaran juga tutor memikirkan proses
pembelajaran  dan  juga  evaluasi
pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Perencanaan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh tutor tertuang dalam
dokumen Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Tujuan pembuatan
RPP adalah untuk merencanakan dan

Program
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memudahkan pelaksanaan pembelajaran
dengan menyediakan pedoman yang harus
disiapkan oleh tutor untuk setiap kegiatan
pembelajaran (Syaputra & Shomedran,
2023). Tutor menyusun RPP untuk setiap
bidang studi atau mata pelajaran yang
dilaksanakan yang berisi tentang materi,
proses pembelajaran yang direncanakan
dan evaluasi pembelajaran. RPP dirancang
untuk mempermudah tutor dalam mengikuti

prosedur pembelajaran langkah demi
langkah,  sehingga  materi  dapat
disampaikan dengan jelas dan rinci

(Hasviana et al., 2021; Weni, 2020).
Dengan adanya RPP yang dibuat oleh tutor
maka tutor akan lebih mudah dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran
merupakan proses utama dalam rangkaian
tahapan pelaksanaan program pendidikan
kesetaraan. Pada bagian atau tahapan ini,
tutor  melaksanakan  proses  belajar
mengajar atau menyampaikan materi terkait
dengan mata pelajaran setara pendidikan
formal yang melibatkan kerjasama tutor dan
peserta didik. Kolaborasi antara peserta
didik dan tutor sangat penting untuk
membangun iklim pembelajaran yang
kondusif (Mustangin, 2018a).

Proses  pembelajaran  yang
dilaksanakan oleh tutor atau proses
penyampaian materi dilaksanakan dengan
menggunakan metode pembelajaran, Pada
pelaksanaan pembelajaran di Pendidikan
Paket B di SKB Kota Bangun menggunakan
metode ceramah. Metode ceramah
merupakan metode yang sesuai untuk
memberikan pemahaman awal terhadap
materi yang diajarkan (Fauziah et al., 2023;
Pasha et al., 2023). Pada awal proses
pembelajaran dilaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan metode ceramah
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untuk menjelaskan awal materi (Mustangin
et al., 2018). Sehingga dengan adanya
metode ceramah ini peserta didik yang
masih belum memiliki pengetahuan awal
akan mudah menyerap materi.

Proses  pembelajaran  dimulai
dengan pendahuluan yang dilaksanakan
dengan pengkondisian awal peserta

dengan cara pengecekan presensi. Pendidik
memulai pembelajaran dengan mengabsen
siswa sebagai langkah awal dalam mengelola
suasana kelas (Rahayu & Aniswita, 2023).
Selanjutnya proses pembelajaran inti dengan
menyampaikan materi, di akhir kegiatan tutor
biasanya mengajak peserta didik untuk
melaksanakan diskusi untuk melihat bagaimana
pemahaman peserta terhadap materi. Proses ini
juga dilaksanakan untuk mengevaluasi proses
pembelajaran yang dilaksanakan pada tutor.
Proses evaluasi sendiri dalam pembelajaran
Paket B terdapat ujian untuk menentukan
kelulusan peserta didik.

KESIMPULAN

Proses pembelajaran merupakan sebuah
rangkaian yang sistematis dan bertahap
yang melibatkan tiga tahapan utama:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Dalam konteks program  pendidikan
kesetaraan Paket B di SKB Kota Bangun,
perencanaan pembelajaran memainkan
peran penting sebagai langkah awal yang
memudahkan tutor dalam melaksanakan
pembelajaran secara efektif dan efisien.
Penyusunan  Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) oleh tutor memastikan
bahwa setiap tahapan pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan terstruktur,
memudahkan penyampaian materi secara
rinci, dan memberikan dasar yang jelas
untuk evaluasi pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran di SKB Kota Bangun
menggunakan metode ceramah untuk
menyampaikan materi, terutama pada
tahap awal, guna memastikan pemahaman
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dasar bagi peserta didik yang belum
memiliki pengetahuan sebelumnya. Dalam
setiap sesi, tutor mengelola kelas dengan
memulai dengan pendahuluan seperti
pengecekan presensi dan diakhiri dengan
diskusi untuk menilai pemahaman peserta
didik. Proses evaluasi juga dijalankan
melalui ujian untuk menentukan kelulusan
peserta didik.
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